BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian

Dalam gambaran umum obyek penelitian, penulis menyajikan hasil

pengumpulan data dari dokumentasi yaitu profil sekolah SMA Negeri 2

Sidoarjo.

1.

Identitas Sekolah

Nama Sekolah : SMAN 2 Sidoarjo
NSS/ NPSN : 301050201063 / 20501702
Alamat : Jalan Lingkar Barat gading Fajar 2 Sidoarjo, Desa

Sepande, Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur.

Kode pos 61271

Telepon / Fax 0318961119 /0318055230
Email : smanda_sda@yahoo.com
Website : sman2sidoarjo.sch.id

Akredetasi Sekolah : A/Ma 014680 Tanggal : 19 November 2012

Identitas Kepala Sekolah

Nama : Dra. Sri Mudjajanti, M.Pd

NIP : 19590427 198603 2 010

Pangkat/Gol. ruang : Pembina Utama Muda/ IV ¢

Alamat . Ds. Kenongo RT. 006 RW. 007, Kenongo
Tulangan Sidoarjo

Pendidikan : S2 Pendidikan IPS
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mailto:smanda_sda@yahoo.com

Masa Kerja : 26 tahun 1 bulan

. Sejarah Singkat SMA Negeri 2 Sidoarjo

SMA Negeri 2 Sidoarjo didirikan berdasarkan keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomer 0887/0/1986. Dimulai pada tahun
ajaran 1986 - 1987 bertempat di SMA Negeri 1 Sidoarjo, SMA Negeri 2
mulai menerima murid baru sebanyak 120 siswa yang terbagi dalam 3
kelas belajar. Sebagai pelaksana Kepala sekolahnya adalah Kepala SMA

Negeri 1 Sidoarjo, yaitu Bapak Moch. Agil BA.

Selama satu tahun ajaran berlangsung, kegiatan belajar mengajar
masih dibimbing oleh sebagaian besar guru guru SMA Negeri 1 Sidoarjo.

Guru SMA Negeri 2 Sidoarjo saat itu baru berjumlah 5 orang.

Dengan telah selesainya pembangunan gedung SMA Negeri 2 di
desa Sidokare, maka pada tanggal 16 Juli 1987 SMA Negeri 2 pindah
menempati gedung baru. Tanggal 16 Juli kini diperingati sebagai tanggal

berdirinya SMA Negeri 2 Sidoarjo.

Karena lokasi sering terjadi banjir dan sangat mengganggu kegiatan
belajar mengajar maka tanggal 2 Januari 2011 SMAN 2 Sidoarjo pindah

lokasi di Jalan Lingkar Barat Gading Fajar 2 Sidoarjo sampai sekarang.

Pada tahun pelajaran 1987 — 1988 Kepala Sekolah diserahterimakan
dari Bapak Moch Agil BA kepada Bapak Achmad Soemardjo BA. Beliau
sebelumnya adalah Kepala SMA Negeri Krian. Jumlah rombongan belajar

bertambah menjadi 6 yang terdiri atas 3 kelas | dan 3 kelas Il. Mengingat
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masih terbatasnya ruang belajar maka dengan terpaksa kelas | masuk sore
hari. Guru guru pengajar pun mulai bertambah. Tambahan itu berasal dari
mutasi dan pengangkatan baru Jumlah tenaga administrasi baru ada 2

orang dan itupun belum pegawai negeri.

Pada tahun 1992 — 1993 penerimaan murid baru ditingkatkan jumlah
menjadi 200 siswa yang terbagi menjadi 5 kelas. Hal ini diiringi dengan
pengembangan sarana berupa tambahan ruang kelas, ruang laboratorium
IPA, ruang BP dan musholla. Jumlah rombongan belajar sampai dengan
saat ini masih tetap 15 yang terbagi menjadi 3 kelas I, 3 kelas Il dan 3

kelas IlI.

Pada tangal 1 Juli 1996 Bapak Achmad Soemardjo pensiun. Untuk
mengisi kekosongan Kepala Sekolah maka ditunjuk Kepala SMA Negeri
4, Ibu Anik Kadarwati, sebagai pelaksana tugas Kepala SMA Negeri 2.
Dan pada tanggal 10 Oktober 1996 serah terima Kepala SMA Negeri 2
dilaksanakan antara Bapak Achmad Soemardjo dengan penggantinya

Bapak Sutomo Mulyo BA.

Selama kepemimpinan Bapak Sutomo pengembangan sarana
prasarana sekolah terus dilakukan antara lain penambahan ruang

kelas,pembangunan lapangan basket dan tenis, parkir sepeda siswa.

Pada bulan Mei 2002 Bapak Sutomo pensiun sebagai Kepala SMA
Negeri 2 dan sebagai pengantinya ditunjuk Drs Subagyo Kepala SMA

Negeri 4 sebagai Pelaksana tugas. Baru pada tanggal 1 Juli 2002 Kepala
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SMA 2 definitif ditunjuk. Beliau adalah Drs Tito Tanggul Maruto yang

sebelumnya sebagai Kepala SMA Negeri Taman.

Pada masa kepemimpinan Bapak Tito, SMA Negeri 2 Sidoarjo
mendapatkan bantuan berupa blok grant imbal swadaya dan blok grant
BOMM. Blok grant BIS digunakan untuk membangun 1 ruang kelas
sedangkan bantuan BOMM diarahkan untuk peningkatan kualitas guru
dalam melaksanakan KBM. Beberapa sarana prasarana juga ditambah
antara lain adanya ruang laboratorium komputer, ruang multimedia dan

penambahan laboratorium biologi.

Ketika bulan Agustus 2003 Bapak Tito T Maruto purna tugas
ditunjuk sebagai pelaksana tugas Kepala SMA Negeri 2 adalah Ibu
Endang Oentari, Kepala SMA Negeri 3 Sidoarjo. Tanggal 1 Maret 2004
Kepala SMA Negeri 2 yang ke empat melakukan serah terima dengan PLT
Kepala sekolah yang lama. Beliau adalah Ibu Dra Titik Sunarni MPd yang

sebelumnya Kepala SMA Negeri Taman.

Perkembangan sarana prasarana makin meningkat, prestasi belajar

siswa juga semakin meningkat.

Pada tgl 27 Februari 2010 pergantian kepala sekolah Drs.H.

Sulaiman Suwarto,M.Pd dari SMA Negeri 1 Gedangan,sampai sekarang.

. Struktur dan Muatan Kurikulum

Tahun Pelajaran 2015/2016 SMA Negeri 2 Sidoarjo struktur

kurikulum mengacu kepada Kurikulum 2013 untuk kelas X, kelas XI dan
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Kelas XII sesuai dengan Surat Edaran Menteri Pendidikan Kebudayaan

Nomor 156928/MPK.A/KR/2013, tanggal 8 November 2013, perihal

Implementasi Kurikulum 2013.

Oleh sebab itu, kelompok mata pelajaran di SMA Negeri 2 Sidoarjo

mengikuti pola dan ketentuan Kurikulum 2013, yaitu adanya kelompok

mata Pelajaran Wajib A dan Wajib B, Kelompok Peminatan, dan Lintas

Minat, yang semuanya mengusung ke pencapaian Standar Kompetensi

Lulusan sebagai berikut:

Tabel IV

Standar Kompetensi Lulusan

No. | Domain Kompetensi
Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang beriman,
berakhlak mulia, berilmu, percaya diri, dan bertanggung jawab dalam
1. | Sikap berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.
Memiliki  pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
Pengeta | metakognitif dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya
> huan dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab serta dampak fenomena dan kejadian.
3. | Keteram | Memiliki kemampuan pikir dan tindak yang efektif dan kreatif dalam
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pilan ranah abstrak dan konkret sebagai pengembangan dari yang dipelajari

di sekolah secara mandiri.

Kompetensi Lulusan dapat dicapai melalui Kompetensi Inti (KI)
yang dikelompokan kedalam domain sikap, pengetahuan, dan
keterampilan, serta dirumuskan kedalam tiap jenjang kelas yang berbeda
(kelas X, XIl, dan XII). Selanjutnya, KI-KI tersebut dijabarkan kedalam
Kompetensi Dasar (KD) untuk dirumuskan menjadi materi pembelajaran.
Rumusan KI dan KD tercantum pada Permendikbud No. 69 Tahun 2013

tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum.

5. Visi dan Misi SMA Negeri 2 Sidoarjo
a. Visi : Unggul dalam Mutu, Mulia dalam Perilaku
b. Misi:
1) Peningkatan Iman dan Tagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

sehingga terbentuk warga sekolah yang berakhlakul karimah.
2) Memperbaiki pelaksanaan manajemen berbasis sekolah
3) Meningkatkan sikap disiplin dan tertib seluruh warga sekolah.
4) Membangun karakter yang mantap sesuai dengan kultur sekolah
5) Meningkatkan kompetensi berbahasa inggris.

6) Berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan

bernegara.
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6. Struktur Organisasi SMA Negeri 2 Sidoarjo

Komite Sekolah
Bambang Pujianto S.Sos

Kepala Sekolah

Dra. Sri Mudjajanti, M.Pd

Wakil Kepala Seko

lah

Tata Usaha
Anik Ariyani

Urusan Kurikulum

Urusan kesiswaan

Urusan Sa. Pras.

Urusan Humas

Didik Hari Suanto, S.Pd Drs. Armuji M.Mpd Drs. H. Amirul Dra. Hj. Aryanthi J
Koordinator
Pemblmplng Pembimbing Wali Kelas
Akademik X Akademik 1X X1l
Perpustakaan Ins. Musik Seni Pemb. OSIS
Dyah P,A.Md Hj. In Sulis, S.Pd Armuji S.Pd
Lab. Bahasa Lab. Biologi Lab. Fisika Lab. Kimia Lab. TIK
Candrawati, S.pd Priyono, M.Pd Nurul H, S.Pd Sri W, S.Pd Eko S, S.Kom
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7. Tenaga Pendidik dan Kependidikan

a. Kepala Sekolah, Guru dan Tenaga Administrasi menurut Status

Kepegawaian, Golongan dan Jenis Kelamin

Tabel V
Status Kepegawaian, Golongan dan Jenis Kelamin
Status Kepegawaian
Jabat o Tetap Tidak | Bantu | Bantu Jumlah
abatan |° Gol.lIl | Gol.Ill | Gol.IV | Yysn | Tetap | Pusat | Daerah
L pL|jP|L|P|L|P|LIPILIP|L|P|L L|P
Ka.Sek 1 1
b. Kepala Sekolah, Guru dan Tenaga Administrasi menurut Kelompok
Umur dan Masa Kerija Seluruhnva.
Tabel VI
Usia dan Masa Kerja
Kelompok Umur (tahun) Masa Kerja Seluruhnya (tahun)
Jabatan | <20 | 20-29 | 30-39 | 40-49 | 50-59 | >59 | Jml. | <5 5-9 | 10-14 | 15-19 | 20-24 | >24 | Jml.
L/P/LIP|L|P|L|P|L|P|L|P|L|P|L|P|L|P|L|P|L|P|L|P|L|P|L|P
Ka.Sek ! 1 ! !
Tetap 2 5 2 8 | 13|22 2 19 |35 | 2 4 1 4 2 8 5 5 2 8 7 6 | 19 | 35
?e(igg 5 5 2 2 1 8 7 8 7 8 7
Gu Bantu
ru | Pusat
Bantu
Daerah
Jml Guru 5 5 4 7 2 8 | 14| 23| 2 27 | 42 (10 |11 | 1 4 2 8 5 5 2 8 7 6 | 27 | 42
TAdmln 1 1 3 2 2 3 6 1 2 1 2 2 1 3 6
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c. Lahan Sekolah

1) Keliling tanah seluruhnya: 10.000 m, yang sudah dipagar

permanen (termasuk pagar hidup): 10.000 m.

2) Luas Tanah/Persil yang diakui Sekolah menurut Status Pemilikan

dan Penggunaan.

Tabel VII
Lahan Sekolah

Status Luas Penggunaan
- Tanah Halaman/ Lap. .
Pemilikan Seluruhnya Bangunan Taman | Olahraga Kebun | Lain-2
ngt'f' 10.000m? | 4.800 m2 | 2.300m2 | 2.400 m? 500 m?
Milik | BIm..
Sertifi
kat
Bukan Milik
d. Pemakaian Listrik
1) Sumber Listrik : PLN

2)

Daya

e. Sanitasi

1) Sumber air bersih

2) Tempat cuci tangan

8. Peserta Didik

:>15.000 watt

:ada

: PDAM

a. Kelas X Peminatan Matematika dan limu pengetahuan Alam Sebanyak

8

rombongan belajar dan

rombongan belajar,

Pemintan

IImu-ilmu  Sosial sebanyak 3

liImu Bahasa dan Budaya sebanyak 1

rombongan belajar. Dengan jumlah peserta didik 419 peserta didik.
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b. Kelas XI

Peminatan Matematika dan

IImu pengetahuan Alam

Sebanyak 8 rombongan belajar, Pemintan IiImu-ilmu Sosial sebanyak 3

rombongan belajar dan

IImu Bahasa dan Budaya sebanyak 1

rombongan belajar. Dengan jumlah peserta didik 400 peserta didik.

c. Kelas XIlI Peminatan Matematika dan Sain sebanyak 7 rombongan

belajar, Peminatan Ilmu-ilmu Sosial sebanyak 3 rombongan belajar

dengan jumlah 385 peserta didik

d. Kelas (Rombongan Belajar) dan Siswa menurut Tingkat dan Jenis

Kelamin tiap Program Pengajaran (SMP/MTs dan SMA/MA).

Tabel VIII
Tingkat Rombongan Belajar

Program Tingkat | Tingkat |1 Tingkat 111 Jumlah

No. Pen g'aran Rom. Siswa | Rom. Siswa | Rom. Siswa | Rom. Siswa

gal Bel [ L | P | Bel | L|P | Bel | L|P | Bel|LJ|P
1. Umum
2 Bahasa ik 8 | 12 1 4 | 14 2 12 | 26
3. IPA 8 143 | 152 8 140 | 156 7 117 | 164 23 400 | 472
4. IPS 3 48 | 56 3 45 | 41 3 51 | 53 9 144 | 150
Iml. 12 1199 |220| 12 |189|211| 10 |168|217| 34 |556 |648

B. Penyajian dan Analisis Data Kualitatif

Data kualitatif merupakan data yang didapat dari metode interview

dengan hasil data berupa jawaban/pernyataan responden, metode dokumentasi

dengan hasil data berupa dokumen absensi kelas, dan metode observasi

dengan hasil data berupa skor dari tabel cheklist mengenai kepadatan ruang

kelas dan proses pembelajaran PAI di SMA Negeri 2 Sidoarjo.
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1. Data Hasil Dokumentasi

Peneliti melakukan pengumpulan data dengan metode dokumentasi
pada hari Rabu tanggal 18 September 2015, pukul 09.00 di SMA Negeri 2
Sidoarjo. Data hasil dokumentasi yaitu berupa dokumen profil sekolah dan
dokumen absensi kelas dari kelas yang peneliti gunakan sebagai objek
penelitian, yaitu kelas X MIPA 2, 3, 4, 5, 6 dan 7.

Data profil sekolah telah penulis sajikan pada sub bab awal (A) di
atas. Sedangkan dokumen absensi kelas akan penulis lampirkan pada print
out penelitian ini.

Enam dokumen absensi kelas tersebut membuktikan bahwa ke-enam
kelas yang penulis gunakan sebagai objek penelitian memang benar-benar
memiliki jumlah siswa diluar standar pemerintah (32 siswa per kelas).
Berikut adalah rinciannya:

a. Kelas X MIPA 2 = 39 peserta didik
b. Kelas X MIPA 3 = 39 peserta didik
c. Kelas X MIPA 4 = 38 peserta didik
d. Kelas X MIPA 5 = 40 peserta didik
e. Kelas X MIPA 6 = 39 peserta didik
f. Kelas X MIPA 7 = 40 peserta didik
2. Data Hasil Wawancara/Interview
Wawancara ditujukan kepada dua guru PAI yang mengajar di kelas

objek pada penelitian ini. Guru pertama adalah Bapak Burhanuddin yang
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mengajar PAI di kelas X MIPA 2, 3, 5, 6 dan 7. Guru yang kedua adalah

Ibu Athis yang mengajar di kelas X MIPA 4.

a. Guru pertama

Wawancara kepada pak Burhanuddin dilakukan pada hari Rabu

tanggal 18 September 2015, pada pukul 10.00 di ruang guru SMA

Negeri 2 Sidoarjo. Berikut adalah jawaban dan pernyataan pak

Burhanuddin ketika wawancara berlangsung:

1)

2)

3)

4)

Diantara kelas X MIPA 2, 3, 4, 5, 6 dan 7 kelas mana saja yang
bapak ajar?

Jawaban: saya mengajar PAI di kelas X MIPA 2, 3, 5, 6 dan 7.

Ada berapa rata-rata jumlah peserta didik di dalam kelas tersebut?
Jawaban: rata-rata di kelas tersebut ada 39-41 siswa.

Kendala apa saja yang pernah bapak alami saat melaksanakan
kegiatan pembelajaran PAI di kelas-kelas tersebut?

Jawaban: sebenarnya tidak ada kendala yang begitu besar mbak,
Cuma gangguan itu pasti ada. Ya bagaimana pintar-pintar gurunya
untuk mengembangkan materi, itu saja. Tidak hanya terpaku
dengan buku saja. Kalau buku kan mereka sudah bisa baca, jadi ya
mereka butuh bumbu-bumbu yang baru yang bisa membuat mereka
untuk tertarik dan diam mendengarkan.

Apakah kelas tersebut termasuk kelas yang terlalu padat atau

standar saja?
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5)

6)

7)

8)

9)

Jawaban: iya, termasuk kelas yang padat. Standarnya kan tidak
sampai 39 atau 40 per kelas.

Kalau menurut bapak/ibu kelas tersebut terlalu padat, apakah bapak
merasa nyaman saat mengajar PAI di kelas tersebut?

Jawaban: Kalau muridnya diam ya nyaman, tapi kalau mereka
susah diatur ya tidak nyaman.

Dalam menyampaikan isi materi, apakah bapak kesulitan untuk
melakukannya?

Jawaban: Tidak begitu sulit, Cuma harus lantang saja, kan anaknya
banyak. Kalau mereka sudah susah diatur, saya mulai menegaskan
mereka bahwa saya berbicara disini untuk mengajar PAI, bukan
jualan jamu. Setelah itu kebanyakan dari mereka sudah takut.
Apakah para peserta didik mudah untuk diajak melakukan berbagai
kegiatan pembelajaran PAI?

Jawaban: Kadang-kadang ya susah, kadang-kadang ya mudah. Ya
seperti yang saya katakana tadi, guru harus punya bumbu dalam
mengisi materi, tidak hanya terpacu dari buku.

Bagaimana tentang ke-kondusifan kelas tersebut?

Jawaban: kalau saya sudah mulai menegaskan dengan suara
lantang, mereka biasanya langsung diam.

Apakah bapak pernah mengajar kelas yang kepadatannya kurang
dari 32 siswa? Kalau iya, apakah ada perbedaan diantara

keduanya? Jelaskan!
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Jawaban: Pernah, dulu jamannya saya masih baru jadi guru kan
tidak sebanyak ini siswanya. Ya pasti beda, kalau di kelas yang
lebih sedikit siswanya, tentu penyampaian materi pasti lebih
mudah, dan untuk mengamati setiap individu siswa kan juga lebih
mudah. Lha kalau siswanya banyak, ya terpaksa kadang-kadang itu
kita mengarang nilai. Kan tidak mungkin Kita ingat satu-satu setiap
individu siswa, sedangkan yang diajar di tiap kelas itu banyak
sekali. Apalagi saya kan juga termasuk guru tempo dulu, jadi ya
agak bingung dengan system yang sekarang, karena lebih rumit.
10) Apakah menurut bapak, kepadatan ruang kelas memiliki pengaruh
terhadap proses pembelajaran PAI?
Jawaban: oh pasti ada. Pasti mempengaruhi. Ya seperti yang saya

jelaskan tadi itu.

. Guru kedua

Wawancara kepada bu Athis dilakukan pada hari Sabtu tanggal
28 September 2015, pukul 11.00 di ruang guru SMA Negeri 2
Sidoarjo. Berikut adalah jawaban dan pernyataan Ibu Athis ketika
wawancara berlangsung:
1) Diantara kelas X MIPA 2, 3, 4, 5, 6 dan 7, kelas mana saja yang
ibu ajar?
Jawaban: Saya mengajar PAI di kelas X MIPA 4, kebetulan di
kelas X MIPA 4 itu walikelasnya adalah saya. Kebanyakan di kelas

X lainnya itu saya cuma mengajar BTQ.
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2)

3)

4)

5)

6)

Ada berapa rata-rata jumlah peserta didik di dalam kelas tersebut?
Jawaban: di kelas X MIPA 4 itu jumlahnya 38 siswa.

Kendala apa saja yang pernah ibu alami saat melaksanakan
kegiatan pembelajaran PAI di kelas-kelas tersebut?

Jawaban:

Macam-macam kendalanya mbak. Kadang-kadang ya suka ngobrol
sendiri, ramai, tidak mendengarkan penjelasan guru.

Apakah kelas tersebut termasuk kelas yang terlalu padat atau
standar saja?

Jawaban: termasuk padat sih. Tapi ya terkadang kalau gurunya bisa
mengkondisikan kelas, ya tidak ada masalah sekalipun padat.

Kalau menurut bapak/ibu kelas tersebut terlalu padat, apakah ibu
merasa nyaman saat mengajar PAI di kelas tersebut?

Jawaban: kalau mereka ramai ya tidak nyaman. Kalau mereka
sudah mulai ramai biasanya saya diamkan, sampai mereka mulai
sadar kalu sengaja saya diamkan, biasanya setelah itu mereka
mulai diam. Tapi kadang-kadang ada juga yang tidak peduli.

Dalam menyampaikan isi materi, apakah ibu kesulitan untuk
melakukannya?

Jawaban: tergantung sih. Sekalipun kelasnya padat tapi kalau
anaknya pandai-pandai seperti di kelas MIPA kebanyakan, ya

sedikit mudah menyampaikannya. Tapi kalau sekalipun siswanya
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7)

8)

9)

sedikit namun daya pikirnya dibawah rata-rata, ya susah juga,
kayak di X IBB (bahasa) itu.

Apakah para peserta didik mudah untuk diajak melakukan berbagai
kegiatan pembelajaran PAI?

Jawaban: ya seperti yang saya katakana barusan. Kalau anaknya
pintar-pintar ya mereka cepet diajak melakukan apa saja, misalnya
kayak permainan-permainan dalam materi “malaikat”. Tapi kalau
anaknya rata-rata tidak pandai, ya pasti kacau.

Bagaimana tentang ke-kondusifan kelas tersebut?

Jawaban: kebanyakan sih mereka kondusif, kalau di MIPA lo ya.
Beda lagi kalau di I1S (IPS).

Apakah ibu pernah mengajar kelas yang kepadatannya kurang dari
32 siswa? Kalau iya, apakah ada perbedaan diantara keduanya?
Jelaskan!

Jawaban: iya, di IBB itu. Ya pasti beda keadaannya. Pasti lebih
enakan di kelas yang sedikti siswanya, kan tidak mudah ramai.
Tapi ya kembali lagi, kalau anaknya rata-rata tidak seberapa

pandai, biasanya mereka suka ramai sendiri, cuek dengan guru.

10) Apakah menurut ibu, kepadatan ruang kelas memiliki pengaruh

terhadap proses pembelajaran PAI?
Jawaban: iya, pasti memepengaruhi. Intinya ya itu tadi mbak,
bukan hanya kepadatan ruang saja yang mempengaruhi proses

pembelajaran, tapi juga kondisi guru, kondisi siswa, banyak lah.
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Hasil interview terhadap kedua guru PAI di atas menjelaskan
bahwa mereka tidak memungkiri kalau kepadatan ruang kelas
memiliki pengaruh terhadap proses pemeblajaran PAI. Namun mereka
keduanya sama-sama mengatakan bahwa keberlangsungan proses
pembelajaran tidak hanya mutlak dipengaruhi oleh kepadatan ruang
kelas saja. Dalam suatu kondisi, terkadang kepadatan ruang kelas tidak
menjadi masalah apabila faktor pendukung lainnya dalam keadaan
baik, seperti kondisi guru dan siswa, dan kurikulum yang digunakan.

Sehubungan dengan penelitian ini yang berfokus pada pengaruh
kepadatan ruang kelas terhadap proses pembelajaran PAI, peneliti
berkesimpulan bahwa kepadatan ruang kelas memang memiliki
pengaruh terhadap proses pembelajaran PAI. Meskipun kepadatan
ruang kelas bukanlah satu-satunya yang mempengaruhi proses
pembelajaran PAI, namun itu bukanlah suatu alasan untuk tidak
memperhatikan kondisi kepadatan ruang kelas. Kepadatan ruang kelas
harus tetap diperhatikan, pun begitu pula dengan faktor pendukung
lainnya.

C. Penyajian dan Analisis Data Kuantitatif
1. Data Hasil Observasi
Observasi peneliti laksanakan secara bertahap sesuai jadwal PAI di
kelas masing-masing. Berikut adalah jadwal observasi kelas yang telah

penulis laksanakan:
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Tabel IX
Jadwal Observasi

No. Kelas Hari Tanggal Jam ke- Pukul gama
uru
1. | XMIPAG6 Rabu 25-09-2015 | 3,4 &5 | 08.00-10.30
2. X MIPA 7 Rabu 25-09-2015 | 7,8 &9 | 11.00-14.00
- Pak Burhan
3. | XMIPAS5 | Kamis | 26-09-2015 | 1,2 & 3 | 06.30 —08.30
4, | XMIPA2 | Kamis | 26-09-2015 4 08.30 —09.30
5 | XMIPA4 | Kamis | 26-09-2015 6&7 | 10.30-12.00 | Bu Athis
6. | XMIPA3 | Sabtu | 28-09-2015 | 5,6 &7 | 10.00 - 13.00 | Pak Burhan

Instrument observasi terbagi menjadi dua jenis, yaitu observasi

kepadatan ruang kelas dan observasi proses pembelajaran PAI (Instrumen

terlampir). Observasi kepadatan ruang kelas terdiri dari 7 item pertanyaan

positif, dan observasi Proses Pembelajaran PAI terdiri dari 8 pertanyaan

positif. Tiap-tiap item pertanyaan memiliki nilai sebagai berikut:
4 = sangat baik
3 = baik
2 = cukup baik
1 = kurang baik
Jumlah dari hasil observasi akan diprosentasikan dengan rumus

Js

—x 100
SM

sebagai berikut:

JS = Jumlah Skor yang diperoleh

SM = Skor Maksimal

Penulis akan mengkualifikasikan hasil prosentase sebagai berikut:
81% - 100% = sangat baik

61% -80% = baik

41% - 60% = cukup baik
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20% - 40% = kurang baik

Berikut adalah penghitungan/pengolahan data hasil dari observasi:

a. Kelas X MIPA 2
Observasi di kelas X MIPA 2 memiliki hasil sebagai berikut:

1) Skor observasi Kepadatan Ruang Kelas = 25

L5 % 100 = £ x 100 = 2222 = 899 (kualifikasi = sangat baik)
SM 28 28

2) Skor observasi Proses Pembelajaran PAI = 29

£ %100 = = x 100 = 22 = 91% (kualifikasi = sangat baik)

32 32

b. Kelas X MIPA 3
Observasi di kelas X MIPA 3 memiliki hasil sebagai berikut:

1) Skor observasi Kepadatan Ruang Kelas = 25

£ %100 = 2 x 100 = = = 89% (kualifikasi = sangat baik)

28 28

2) Skor observasi Proses Pembelajaran PAI = 27

L % 100 = 2Z x 100 = 2222 = 84% (kualifikasi = sangat baik)
SM 32 32

c. Kelas X MIPA 4
Observasi di kelas X MIPA 4 memiliki hasil sebagai berikut:

1) Skor observasi Kepadatan Ruang Kelas = 22

£ %100 = = x 100 = 22 = 79% (kualifikasi = baik)

28 28

2) Skor observasi Proses Pembelajaran PAI = 29

Sf_; x 100 = 22 x 100 = 2222 = 66% (kualifikasi = baik)

32 32

d. Kelas X MIPA 5

Observasi di kelas X MIPA 5 memiliki hasil sebagai berikut:
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1) Skor observasi Kepadatan Ruang Kelas = 23

2300

x 100 =— >< 100 = — = 82% (kualifikasi = sangat baik)

2) Skor observasi Proses Pembelajaran PAI = 31

3100

— x 100 == >< 100 = = 97% (kualifikasi = sangat baik)

S

e. Kelas X MIPA 6
Observasi di kelas X MIPA 6 memiliki hasil sebagai berikut:

1) Skor observasi Kepadatan Ruang Kelas = 25

2500

x 100 == >< 100 = = 89% (kualifikasi = sangat baik)

S
2) Skor observasi Proses Pembelajaran PAI = 27

2700

x 100 = >< 100 = = 84% (kualifikasi = sangat baik)

S

f.  Observasi Kelas X MIPA 7
Observasi di kelas X MIPA 7 memiliki hasil sebagai berikut:

1) Skor observasi Kepadatan Ruang Kelas = 20

2000

x 100 == >< 100 = = 71% (kualifikasi = baik)

S
2) Skor observasi Proses Pembelajaran PAI = 29

2400

x 100 = >< 100 = = 75% (kualifikasi = baik)

S

Beberapa catatan yang ada di dalam list observasi penulis, antara
lain:
a. Menurut pengamatan penulis, apabila dilihat dari kusen atap di dalam
ruang kelas, ukuran kelas di SMA Negeri 2 Sidoarjo kurang lebih 7,5m
X 7,5m. Sedangkan pemerintah telah menetapkan standar rasio

minimum ruang kelas adalah 2m2/peserta didik. Itu berarti jumlah
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maksimal peserta didik yang seharusnya dimiliki tiap kelas di SMA

LOXTS — 3928 _ 28,125 (28-29 peserta didik).

Negeri 2 Sidoarjo adalah: > .

Namun kenyataannya, tiap kelas di SMA Negeri 2 Sidoarjo memiliki
jumlah rata-rata 39-41 peserta didik. Apabila diprosentasikan, jumlah
tersebut melebihi 39% dari kapasitas seharusnya.

Beberapa kelas yang memiliki skor (observasi) rendah (X MIPA 4 dan
7), masalah yang mereka hadapi adalah kondisi hawa/udara di dalam
ruang kelas. Jadi, kelas yang padat tersebut sangat terasa dampaknya
karena Air Conditioner tidak berfungsi dengan baik. Para siswa di
kelas tersebut banyak yang terlihat kepanasan, Kipas-kipas
menggunakan buku, mengantuk, lemas dan tidak bergairah.

Hasil observasi dari ke-enam kelas tersebut menunjukkan bahwa
apabila kondisi ruang kelas dalam keadaan sangat baik, maka proses
pembelajaran juga akan sangat baik (lihat: X MIPA 2, 3, 5 dan 6).
Apabila kondisi ruang kelas dalam keadaan baik, maka proses
pembelajaran juga akan baik (lihat: X MIPA 4 dan 7). Dengan kata
lain, baik atau buruknya proses pembelajaran PAI dipengaruhi oleh
kondisi ruang kelas.

Namun, meskipun kepadatan ruang ke—enam Kkelas tersebut
semuanya diatas standar pemerintah, mereka tidak melupakan
pendukung pembelajaran lainnya. Sehingga kepadatan ruang kelas

mereka tidak berpengaruh besar terhadap proses pembelajaran PAL.
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2. Data Hasil Angket
Pembagian angket, penulis lakukan sesuai dengan jadwal observasi.

Instrumen angket terdiri dari 2 jenis, yaitu angket Kepadatan Ruang Kelas
dan angket Proses Pembelajaran PAI, masing-masing terdiri dari 10 item
pertanyaan. setiap item pertanyaan pada angket terdapat 4 jenis jawaban,
yaitu:
a. Angket Kepadatan Ruang Kelas:

a = sangat baik  (skor =4)

b = baik (skor = 3)

¢ = cukup baik  (skor = 2)

d = kurang baik  (skor = 1)
b. Angket Proses Pembelajaran PAI

1) Pertanyaan positif (item nomor: 1, 2, 4, 6 dan 8)

a = sangat baik (skor = 4)
b = baik (skor = 3)
¢ = cukup baik (skor =2)

d = kurang baik (skor =1)
2) Pertanyaan negatif (item nomor: 3, 5, 7, 9 dan 10)

a = kurang baik (skor =1)

b = cukup baik (skor =2)
¢ = baik (skor = 3)
d = sangat baik (skor = 4)

Adapun data hasil dari metode angket sebagai berikut:
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a. Angket Kepadatan Ruang Kelas

Tabel X
Hasil Angket Kepadatan Ruang Kelas

Jumlah

22
23
20
18
19
23
28
22
24
16

14
18
22
11
22
21

20
18
22
24
29
28
27
22
19
16
20
24
23
21

22
20
22
25
26
25
22

10

Item

No.

10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

22.

23.
24,
25.
26.
217.

28.
29.
30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.
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30
25
24
24
15
27
29
22
29
20
23
13
21

17
14
14
12
11
18
16
1202

120 | 153 | 128 | 129 | 122 | 117

90

113 | 129

101

38.

39.

40.

41.

42.

43.

44,

45.

46.
47.

48.

49,

50.

o1.

52.

53.

54.
55.

56.

57.

Jml

b. Angket Proses Pembelajaran PAI

Tabel XI
Hasil Angket Proses Pembelajaran PAI

Jumlah

30
29
27
24
29
22
30
33
30
20
25
25
26
29

10

Iltem

No.

10.
11.

12.
13.
14.

84



28
25
24
28
34
30
34
35
32
20
23
19
29
26
29
31

35
25
31

30
30
36
29
38
37
26
34
24
39
37
33
38
33
30
24
36
26
29
29
16
18
29
31
1649

173 | 156 | 172 | 145 | 142 | 180 | 184 | 148 | 170 | 179

15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

22.

23.
24,
25.
26.
217.

28.
29.

30.

31.

32.
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34.
)

36.

37.

38.

39.

40.
41.

42.

43.
44.

45,

46.

47.

48.

49.

50.
51.

52.

53.
54.
55.

56.

57.

Jml
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3. Analisis Data
a. Analisis Presentase Kepadatan Ruang Kelas
Berikut ini akan disajikan tabel data dari jawaban siswa pada
hasil pengisian angket Kepadatan Ruang Kelas dengan

menggunakan rumus presentase:

Tabel XII

Presentase Kepadatan Ruang Kelas

No. Alternatif Jawaban

Item | A F B F C F D F
1. - - 6 | 11% | 32| 56% | 19 | 33%
2. - - 17 [ 29,8% | 22 | 38,6% | 18 | 31,6 %
3. 4 7% |24 | 42% |12 | 21% | 17 | 30%
4, 2 | 35% | 4 7% | 19| 33% | 32 | 56%
5. 2 | 35% [ 18| 32% |21 | 37% | 16 | 28%
6. |14 |246% | 16 [28,1% | 22 {386% | 5 | 8,7%
7. 2 | 35% [ 18| 32% [ 29| 51% | 8 | 14%
8. 3 | 53% |18 [316% | 27 |474% | 9 |158%
9. 1] 17% |21 |368% | 20 [351% | 15 | 26,3%
10. | 2 [ 35% | 17 |{298% | 20 | 35,1% | 18 | 31,6 %

Dari data pada tabel di atas, dapat diperoleh prosentase
jawaban sebagai berikut:

1) Berdasarkan tabel diatas, tentang kondisi kelengkapan sarana
(fasilitas) pada kelas, terbukti 0% sangat baik, 11% baik, 56%
cukup baik, dan 33% untuk kurang baik.

2) Berdasarkan tabel diatas, tentang kelayakan fungsi sarana
dalam kelas, terbukti 0% sangat baik, 29,8% baik, 38,6% cukup

baik, dan 31,6% untuk kurang baik.
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Berdasarkan tabel diatas, tentang kelayakan ukuran ruang
kelas, terbukti 7% sangat baik, 42% baik, 21% cukup baik, dan
30% untuk kurang baik.

Berdasarkan tabel diatas, tentang kondisi udara / hawa di ruang
kelas, terbukti 3,5% sangat baik, 7% baik, 33% cukup baik, dan
56% untuk kurang baik.

Berdasarkan tabel diatas, tentang pengaturan ventilasi di ruang
kelas, terbukti 3,5% sangat baik, 32% baik, 37% cukup baik,
dan 28% untuk kurang baik.

Berdasarkan tabel diatas, tentang pencahayaan di ruang kelas,
terbukti 24,6% sangat baik, 28,1% baik, 38,6% cukup baik, dan
8,7% untuk kurang baik.

Berdasarkan tabel diatas, tentang kondisi penataan ruang kelas,
terbukti 3,5% sangat baik, 32% baik, 51% cukup baik, dan 14%
untuk kurang baik.

Berdasarkan tabel diatas, tentang keteraturan penghuni kelas
saat melaksanakan berbagai kegiatan pembelajaran di kelas,
terbukti 5,3% sangat baik, 31,6% baik, 47,4% cukup baik, dan
15,8% untuk kurang baik.

Berdasarkan tabel diatas, tentang ukuran ketenangan belajar di
dalam kelas, terbukti 1,7% sangat baik, 36,8% baik, 35,1%

cukup baik, dan 26,3% untuk kurang baik.
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10) Berdasarkan tabel diatas, tentang kelayakan jumlah peserta

didik di dalam kelas, terbukti 3,5% sangat baik, 29,8% baik,

35,1% cukup baik, dan 31,6% untuk kurang baik.

b. Analisa Presentase Proses Pembelajaran PAI

Berikut ini akan disajikan tabel data dari jawaban siswa pada

hasil

pengisian angket Kepadatan Ruang Kelas dengan

menggunakan rumus presentase:

Tabel XI11

Presentase Proses Pembelajaran PAI

No. Alternatif Jawaban

Item | A F B F C F D F
1. |18 [316% |24 |[421% | 14 |246% | 1 | 1,7%
2. [ 11]193% | 20 |351% | 26 |456% | - -
3. 2 | 35% | 8 | 14% | 34 |596% | 13 | 228%
4, |12 1211% | 14 [246% | 24 |421% | 7 |123%
5 13| 23% |12 | 21% | 23 | 40% 16 %
6. [18[316% | 30 |526% | 9 |158% | - -
7. 1 11,75% | 10 | 175% | 21 | 36,8% | 25 | 43,9 %
8 [11]193% | 17 [298% | 24 |421% | 5 | 8,7%
9. 35% | 11 [193% | 30 | 52,6 % | 14 | 24,6 %
10. 53% | 7 |123% | 26 | 456% | 21 | 36,8 %

Dari data pada tabel di atas, dapat diperoleh prosentase

jawaban sebagai berikut:

1) Berdasarkan tabel diatas, tentang merasa antusias saat

mengikuti proses pembelajaran PAI, terbukti 31,6% selalu,

42,1% sering, 24,6% kadang-kadang, dan 1,7% untuk tidak

pernah.
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Berdasarkan tabel diatas, tentang dapat mengikuti kegiatan
pembelajaran PAI dengan baik, terbukti 19,3% selalu, 35,1%
sering, 45,6% kadang-kadang, dan 0% untuk tidak pernah.
Berdasarkan tabel diatas, tentang penghuni kelas sulit diatur
saat proses pembelajaran PAI sedang berlangsung, terbukti
3,5% selalu, 14% sering, 59,6% kadang-kadang, dan 22,8%
untuk tidak pernah.

Berdasarkan tabel diatas, tentang merasa nyaman dengan
kondisi ruang kelas anda, terbukti 21,1% selalu, 24,6% sering,
42,1% kadang-kadang, dan 12,3% untuk tidak pernah.
Berdasarkan tabel diatas, tentang merasakan hawa sesak /
penuh di dalam kelas, terbukti 23% selalu, 21% sering, 40%
kadang-kadang, dan 16% untuk tidak pernah.

Berdasarkan tabel diatas, tentang isi materi PAI yang telah
dijelaskan oleh guru dapat anda pahami dengan baik, terbukti
31,6% selalu, 52,6% sering, 15,8% kadang-kadang, dan 0%
untuk tidak pernah.

Berdasarkan tabel diatas, tentang merasa kesulitan dalam
mengatur tata letak tempat duduk saat melaksanakan berbagai
kegiatan pembelajaran PAI, terbukti 1,75% selalu, 17,5%
sering, 36,8% kadang-kadang, dan 43,9% untuk tidak pernah.
Berdasarkan tabel diatas, tentang merasa leluasa bergerak saat

melaksanakan kegiatan pembelajaran PAI di kelas, terbukti
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19,3% selalu, 29,8% sering, 42,1% kadang-kadang, dan 8,7%
untuk tidak pernah.

9) Berdasarkan tabel diatas, tentang suasana kelas gaduh / sulit
untuk dikondusifkan saat proses pembelajaran PAI sedang
berlangsung, terbukti 3,5% selalu, 19,3% sering, 52,6%
kadang-kadang, dan 24,6% untuk tidak pernah.

10) Berdasarkan tabel diatas, tentang kondisi kepadatan ruang kelas
saat ini menghambat proses belajar dalam mata pelajaran PAI,
terbukti 5,3% selalu, 12,3% sering, 45,6% kadang-kadang, dan
36,8% untuk tidak pernah.

Pengaruh Kepadatan Ruang Kelas terhadap Proses Pembelajaran

PAI

Setelah diketahui nilai dari masing-masing variabel, maka
selanjutnya dicari sejauh mana pengaruh variabel X (kepadatan
ruang kelas) terhadap variabel Y (proses pembelajaran PAI). Untuk
mempermudah penghitungan maka sebelumnya dibuat tabel

penolong untuk mengetahui akumulasi nilai dari variabel X dan Y.

Tabel XIV
Tabel Penolong
No. X Y x? Y? XY
1 22 30 484 900 660
2 23 29 529 841 667
3 20 27 400 729 540
4 18 24 324 576 432
5 19 29 361 841 551
6 23 22 529 484 506
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7 28 30 784 900 840

8 22 33 484 1089 726

9 24 30 576 900 720
10 16 20 256 400 320
11 14 25 196 625 350
12 18 25 324 625 450
13 22 26 484 676 572
14 11 29 121 841 319
15 22 28 484 784 616
16 21 25 441 625 525
17 20 24 400 576 480
18 18 28 324 784 504
19 22 34 484 1156 748
20 24 30 576 900 720
21 29 34 841 1156 986
22 28 35 784 1225 980
23 27 32 729 1024 864
24 22 20 484 400 440
25 19 23 361 529 437
26 16 19 256 361 304
27 20 29 400 841 580
28 24 26 576 676 624
29 23 29 529 841 667
30 21 31 441 961 651
31 22 35 484 1225 770
32 20 25 400 625 500
33 22 31 484 961 682
34 25 30 625 900 750
35 26 30 676 900 780
36 25 36 625 1296 900
37 22 29 484 841 638
38 30 38 900 1444 1140
39 25 37 625 1369 925
40 24 26 576 676 624
41 24 34 576 1156 816
42 15 24 225 576 360
43 27 39 729 1521 1053
44 29 37 841 1369 1073
45 22 33 484 1089 726
46 29 38 841 1444 1102
47 20 33 400 1089 660
48 23 30 529 900 690
49 13 24 169 576 312
50 21 36 441 1296 756
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51 17 26 289 676 442
52 14 29 196 841 406
53 14 29 196 841 406
54 12 16 144 256 192
55 11 18 121 324 198
56 18 29 324 841 522
57 16 31 256 961 496
Jml [ YX=1202 |YY=1649 | ¥ X>=26602 | Y Y>=49259 | ¥ XY = 35698

Setelah membuat tabel penolong, selanjutnya dilakukan

analisis untuk mencari pengaruh kepadatan ruang kelas terhadap

proses pembelajaran PAI dengan menggunakan rumus regresi

linear sederhana. Adapun langkah-langkah sebagai berikut:

1) Persamaan Regresi Linier

Menentukan persamaan regresi linear dari kedua variabel

dengan menggunakan rumus Y=a + bX.

Diketahui:
Yy X =1202

Y Y = 1649

o= ENEXH - EXEXY)

Y X% = 26602

Y Y% = 49259

nyx?- (¥x)?

Y XY =35698

N

_ (1649)(26602)— (1202)(35698)

57 (26602)— (1202)?

_ 43866698—42908996

1516314—-1444804

957702
~ 71510

=13,392
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NYXY-(3X)(XY)
NYX?-(¥X)?

b=

_ 57 (35698)—(1202)(1649)
"~ 57(26602)— (1202)2

_ 2034786-1982098
 1516314—1444804

52688
~ 71510

=0,737
Dari perhitungan diatas dapat diperoleh persamaan umum
regresi linier untuk memprediksi bila ruang kelas padat sampai
5 hari maka proses pembelajaran PAI adalah:
Y =a+bX
=13,392+ 0,737 X
= 13,392+ 0,737 (5)
= 13,392+ 3,685
=17,077
Dari persamaan regresi dapat diartikan bahwa, apabila
nilai kepadatan ruang kelas bertambah 1, maka nilai daya serap
akan bertambah 0,737. Apabila nilai faktor internal siswa
bertambah 10, maka nilai rata-rata daya serap akan bertambah

7,37.
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2) Uji Linieritas Regresi

Tabel XV
Tabel Uji Linieritas Regresi
K X Y Y2 N T T2 T2/N
11 29 841
1 11 18 394 2 47 | 2209 | 1104.5
2 12 16 256 1 16 | 256 256
3 13 24 576 1 24 | 576 576
14 25 625
4 14 29 841 3 83 | 6889 | 2296.3
14 29 841
5 15 24 576 1 24 | 576 576
16 20 400
6 16 19 361 3 70 | 4900 | 1633.3
16 31 961
7 17 26 676 1 26 | 676 676
18 24 576
18 25 625
8 18 58 784 4 106 | 11236 | 2809
18 29 841
19 29 841
9 19 3 529 2 52 | 2704 1352
20 27 729
20 24 576
10 20 29 841 5 138 | 19044 | 3808.8
20 25 625
20 33 1089
21 25 625
11 21 31 961 3 92 | 8464 | 2821.3
21 36 1296
22 30 900
22 33 1089
22 26 676
22 28 784
22 34 1156
12 2 20 400 10 | 299 | 89401 | 8940.1
22 35 1225
22 31 961
22 29 841
22 33 1089
13 23 29 841 4 110 | 12100 | 3025
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23 22 484
23 29 841
23 30 900
24 30 900
14 24 30 900 5 146 | 21316 | 4263.2
24 26 676
24 26 676
24 34 1156
25 30 900
15 25 36 1296 3 103 | 10609 | 3536.3
25 37 1369
16 26 30 900 1 30 | 900 900
27 32 1024
17 7 39 1501 2 71 | 5041 | 2520.5
28 30 900
18 58 35 1225 2 65 | 4225 | 21125
29 34 1156
19 29 37 1369 3 109 | 11881 | 3960.3
29 38 1444
20 30 38 1444 1 38 | 1444 1444
Keoo | ZX=| XY= |3TY?=| TN = Y T%N =
| 1202 | 1649 | 49259 | 57 48611
Hipotesis:
Ho = hubungan X dan Y linier
Ha = hubungan X dan Y tidak linier
Diketahui:
Y X=1202 Y X?=26602 Y XY =35698
Y'Y =1649 Y Y?=49259 K =20
a=0,05 > T%n = 48611 N =57

a JKG=YY2-a(YY)-b(TXY)

= 49259 — 13,392 (1649) — 0,737 (35698)

= 49259 — 22083,408 — 26309,426

= 866,166
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JKGM=3Y* -3 —
= 49259 — 48611
= 648
JK GTC = JK G~ JK GM
= 866,166 648

= 218,166

JK GTC
K-2

MK GTC =

_ 218,166
T 20-2

=12,12

JK GM
n—-K

e. MKGM =

648
T 57-20

_ 648
37

=17,513

_ MKGTC
" MK GM

f. F

12,12
"~ 17,513

=0,692
Daerah kritik :

a. dk pembilang (MK GTC) = k-2
=20-2=18

b. dk penyebut (MK GM) =n-k
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=57-20=37

Untuk taraf kesalahan 5 %, F tabel (18.37) adalah 1,85, jadi F

hitung < F table (0,692 < 1,85). Kesimpulannya adalah H,

diterima, artinya hubungan X dan Y adalah linier.

Tabel XVI
Tabel Ringkasan Uji Linieritas Regresi

Model SS dk MS Fo Ft | Keputusan
Galat 866,166 . 866,166
Tuna k-2
Cocok 218,166 90-2-18 12,12
Galat n-k )
Murni 648 57.20=37 17,513 | 0,692 | 1,85 | Terima Ho
Total | 1732,332 -

’ 57-1=56

3) Uji Signifikansi (Keberartian Regresi)

_ MKreg _ JKreg/K
~ MKres JKres/(N—-K-1)

2
[ZXY_(ZX)IEIZY) ]
a) JKreg =

@ x)?
Zx2_ T

(1202)(1649)*
57
(1202)?

B [35698 -

26602—

2
35698 — (1982098)
— 57
- 1444804

26602—

_ (35698-34773,649)*
T 26602-25347,438
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_924,3517
 1254,562

_ 854424,771
"~ 1254,562

= 681,054

_ xy)
b) JKres = (Z Yz—T—]Kreg)

(1649)?

_ (49529 = ) — 681,054

— 49599 - 2719201

— 681,054

= 49529 — 47705,281 — 681,054
= 1142,665

Maka :

_ MKreg N JK reg,
" MK res i (JKres/N—-K-1)

_ 681,054/1
 1142,665/(57—-1-1)

681,054
1142,665/(55)

681,054
~ 20,776

= 32,781
Setelah Fpiwng diketahui selanjutnya dibandingkan dengan
Fiaper dengan dk pembilang: 1, dk penyebut (N-K-1) = 57-1-1 = 55,
dan tingkat signifikansi (o) = 0,05 (5%).Dari distribusi F diketahui

Fraber (0,05;1.55) = 4,02. Kaidahnya adalah :
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a) Apabila Fo < Fiape maka H, diterima dan menolak H, (tidak ada

pengaruh yang signifikan).

b) Apabila Fy > Fype, maka H, ditolak dan menerima H, (ada

pengaruh yang signifikan).

Karena Fo > Fuper ( 32,781 > 4,02), maka H, ditolak dan

menerima H, (ada pengaruh yang signifikan). Dapat disimpulkan

bahwa ada pengaruh yang signifikan dari kepadatan ruang kelas

terhadap proses pembelajaran PAI di SMA Negeri 2 Sidoarjo.

Tabel XVII

Tabel Ringkasan Uji Signifikansi

Model SS dk MS F
Regresi 681,054 K=1 681,054 32,781
: n-k-1
Residu 1142,665 57.1-1 = 55 20,776
Total 1823,719
4) Uji Koefisien Korelasi
Untuk  menghitung  koefisien  korelasi  dengan

menggunakan rumus product moment. Adapun Hipotesis

product moment adalah:

H, = Tidak ada hubungan antara variabel X dan variabel Y

H, = Ada hubungan antara variabel X dan variabel Y

Adapun rumus, sebagai berikut:

nyXy-x)Qy)

TG 0Nm S -]




B 57(35698)—(1202)(1649)
B J{57(26602)—(1202)%}{57(49259)—(1649)?}

B 2034786—1982098
J{1516314—1444804}{2807763—2719201}

: 52688
J{71510}{88562}

52688
V6333068620

52688
~ 79581

= 0,662
Dari perhitungan korelasi di atas, dapat diketahui bahwa r
hitung = T tabel (0,662 > 0,266) dengan kesalahan 5 %. Jadi dapat
disimpulkan bahwa H, diterima, artinya ada hubungan antara

kepadatan ruang kelas dan proses pembelajaran PAL.
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